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Abstract 
This study was conducted to determine the difference on students learning outcomes in the classroom 
implemented with collaborative learning model using cell learning technique on the topic of solubility and 
solubility product in the class XI at SMAN 6 Palu. This study was a quasi-experiment research with pretest-
posttest control group design. Population in this study were students of class XI IPA at SMAN 6 Palu enrolled in 
the academic year of 2015-2016 amounting to 43 student. Sampling technique was a sampling saturated. 
Samples in this study were 21 students in the class XI IPA2 as the experimental class, and 22 students in the class 
XI IPA1 as the control class. The results showed that the output rank for the mean value of the experimental class 
was bigger than the control class, 30.29 > 14.09. The output statistic test showed sig. 2-tailed 0.00 < 0.05, and 
Zcount (-4.25) < Ztable (-1.64). These mean that H0 was rejected and Ha was received. Therefore, it can be 
concluded that there is significant difference in learning outcomes between the class which implement 
collaborative learning model with learning cell technique, and the classes which implement traditional learning 
model on the topic of solubility and solubility product in the Class XI at SMAN 6 Palu. 




Pendidikan adalah usaha sadar yang sengaja 
dirancangkan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan yaitu untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Salah satu usaha untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah 
melalui proses pembelajaran di sekolah (Yuditia, 
2013). 
Setiap sekolah diberikan kebebasan untuk 
mengembangkan bahan ajar sendiri sehingga guru 
dituntut untuk kreatif dan inovatif. Materi ajar 
dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
kompetensi siswa, salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan membuat suasana belajar 
yang menyenangkan bagi siswa baik dari model 
pembelajaran yang digunakan atupun variasi 
metode pembelajaran yang akan diterapkan di 
dalam kelas (Purnamasari, dkk., 2013). 
Salah satu model pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah 
adalah model pembelajaran kolaboratif. 
Pembelajaran kolaboratif adalah jenis pembelajaran 
aktif pada sekelompok siswa. Pembelajaran aktif 
merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih 
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banyak melibatkan aktivitas siswa dalam 
mengakses berbagai informasi dan pengetahuan 
untuk dibahas dan dikaji dalam pembelajaran di 
kelas, sehingga mereka mendapat berbagai 
pengalaman yang menigkatkan pemahaman dan 
kompetensinya (Tati, dkk., 2015). 
Metode pembelajaraan kolaboratif (collaborative 
learning) merupakan metode pembelajaran yang 
menerapkan paradigma baru dalam teori-teori 
belajar, khususnya pembelajaran konstruktivisme 
(Dermawan, 2014). Pembelajaran kolaboratif ini 
berpusat pada siswa, penemuan, belajar dan 
penggunaan informasi dalam cara kolaboratif, 
bukan instruktur hanya ceramah dan siswa secara 
individual, mengambil catatan pasif (Bhujbal, 
2014).  
Berdasarkan usulan Kirschner, dkk., (2008) 
bahwa hasil belajar pada umumnya meningkatkan 
kegiatan belajar ketika kolaboratif menggunakan 
beberapa teknik scripting (misalnya, diajarkan 
strategi tim, peran yang ditetapkan, siswa 
dipantau). Jika kegiatan kolaboratif dapat 
digunakan secara efektif untuk meningkatkan 
pembelajaran, mungkin bisa digunakan untuk 
menggantikan teknik ceramah. 
Salah satu jenis teknik pengajaran pada model 
pembelajaran kolaboratif yakni learning cell atau sel 
pembelajaran. Learning cell merupakan suatu 
bentuk belajar secara berpasangan, dimana siswa 
bertanya dan menjawab pertanyaan secara 
bergantian berdasarkan materi bacaan yang sama 
(Istarani, 2012). Teknik pembelajaran ini 
memberikan kesempatan siswa saling bertanya satu 





sama lain menggunakan pertanyaan yang mereka 
buat sendiri mengenai bacaan yang ditugaskan atau 
kegiatan belajar lainnya. Tujuan dari learning cell 
ini adalah melibatkan siswa secara aktif dalam 
berpikir mengenai konten pembelajaran untuk 
mendorong siswa memunculkan pertanyaan-
pertanyaan yang memancing perenungan dan 
mengajarkan siswa bagaimana cara memeriksa 
pemahaman mereka (Barkley, dkk., 2014). 
Tulisan ini dimaksudkan untuk melihat 
perbedaan hasil belajar siswa pada kelas yang diberi 
penerapan model pembelajaran kolaboratif dengan 
teknik learning cell dengan kelas yang diberi model 
pembelajaran ceramah, pada materi kelarutan dan 
hasil kali kelarutan pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 6 Palu. 
Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 
Palu. Sampel merupakan bagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA di SMA 
Negeri 6 Palu yang terdaftar pada tahun ajaran 
2015/2016 yang terdiri dari 2 kelas. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
pengambilan sampel secara sampling jenuh. Dari 
hasil penentuan sampel di peroleh yaitu kelas XI 
IPA1 dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang dan 
kelas XI IPA2 dengan jumlah siswa sebanyak 21 
orang. Penentuan kelas eksperimen dan kelas 
kotrol dari kedua sampel kelas berdasarkan hasil 
pretest yang diperoleh. 
Desain atau rancangan yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu desain pretest posttest control 
group. Desain ini merupakan salah satu desain yang 
tergolong eksperimen semu (quasi experimental 
research) dimana pada desain ini pemilihan subjek 
kelompok tidak dilakukan dengan acak (random), 
misalnya eksperimen di suatu kelas tertentu dengan 
siswa yang telah ada atau sebagaimana adanya 
(Sudjana & Ibrahim, 2012). 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah tes hasil belajar bentuk pilihan ganda yang 
awalnya sebanyak 40 soal menjadi 20 soal pilihan 
yang tervalidasi. Hasil pengujian validitas butir 
soal, daya pembeda, tingkat kesukaran dan 
reliebilitas tes menggunakan software Anates 
V4.0.9 (Fuad, 2015). Tipe soal adalah pilihan 
ganda.  
Tes ini digunakan sebagai tes awal (pretest) dan 
tes akhir (posttest) untuk mengetahui perbedaan 
basil belajar kelas kontrol dan eksperimen sebelum 
dan setelah penerapaan model pembelajaraan 
dalam proses pebelajaran. Melalui alat ini 
diharapkan dapat mengungkapkan data 
penguasaan siswa terhadap konsep kimia untuk 
pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan 
yang mendapat perlakuan dengan model 
pembelajaran kolaboratif dengan teknik learning 




Teknik Pengumpulan Data 
Tahap persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
ini, yaitu observasi lokasi penelitian yakni di SMA 
Negeri 6 Palu, menentukan populasi dan sampel 
penelitian, Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), instrumen tes hasil belajar 
serta lembar kerja siswa yang akan digunakan 
dalam penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
digunakan pada penelitian ini mengacu pada 
KTSP dari pusat kurikulum yang meliputi pokok 
bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan.  
Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
ini, yaitu melakukan pretest untuk memperoleh 
data awal tentang kemampuan awal siswa. 
Melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
menggunakan model pembelajaran kolaboratif 
dengan teknik learning cell pada kelas eksperimen 
dan melakukan kegiatan belajar mengajar 
menggunakan model pembelajaran ceramah pada 
kelas kontrol. Selanjutnya melakukan posttest 
sebagai evaluasi pada akhir pengajaran, untuk 
memperoleh data akhir (tes akhir) baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol.  
Tahap akhir 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 
pengolahan dan analisis data serta pelaporan data 
hasil penelitian. Teknik analisis data menggunakan 
metode statistik non parametrik untuk menguji 
hipotesis yang akan menentukan kita dalam 
menarik kesimpulan terhadap penerapan model 
pembelajaran kolaboratif dengan teknik learning 
cell. Statistik non parametrik digunakan untuk 
menganalisis data dengan tidak dilandasi 
persyaratan data harus berdistribusi normal. 
Penentuan uji statistik juga ditentukan oleh jumlah 
data yang di analisis, bila jumlah data kecil (<30) 
cenderung digunakan uji non parametrik (Riyanto, 
2013). Pengujian hipotesis yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U-Test. U-
test ini digunakan untuk menguji hipotesis 
komparatif dua sampel independen (Sugiyono, 
2010). 
Hasil dan Pembahasan 
Data penelitian berasal dari nilai pretest dan 
postest yang menggunakan tes tertulis berupa soal 
pilihan ganda yang sebelumnya telah divalidasi dan 
menghasilkan 20 soal tes yang valid.  
Sebelum pembelajaran dilaksanakan, terlebih 
dahulu dilaksanakan pretest pada kedua kelas untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa pada kedua 
kelas sampel mengenai materi kelarutan dan hasil 
kali kelarutan. Kemampuan awal siswa yang dinilai 
melalui pretest aspek kognitif siswa. Kemampuan 
awal siswa dinilai dari jawaban soal pilihan ganda 
berjumlah 20 butir soal yang telah divalidasi 
terlebih dahulu. Hasil analisis data pretest siswa 
diperoleh seperti terlihat pada Tabel 1. 




Tabel 1. Hasil analisis data pretest 
Uraian 





Sampel 22 orang 21 orang
Nilai terendah 10 10
Nilai tertinggi 50 55
Banyaknya siswa yang 
belum tuntas 22 orang 21 orang 
Nilai rata-rata 36 24,05
 
Berdasarkan hasil tersebut, bahwa rata-rata nilai 
pretest kelas XI IPA1 lebih tinggi dari pada rata-rata 
nilai pretest kelas XI IPA2, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa kelas 
XI IPA1 lebih baik dari kemampuan siswa kelas XI 
IPA2. Sehingga dapat ditetapkan bahwa kelas XI 
IPA2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA1 
sebagai kelas kontrol dilihat dari nilai hasil pretest. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
didapatkan data posttest siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, seperti dijabarkan dalam Tabel 2. 







Sampel 22 orang 21 orang
Nilai terendah 35 50
Nilai tertinggi 90 95
Banyaknya siswa yang 
belum tuntas 17 orang 8 orang 
Nilai rata-rata 67,04 74,285
 
Hasil menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
posttest siswa kelas eksperimen yang sebesar 74,285 
lebih tinggi daripada rata-rata nilai posttest siswa 
kelas kontrol yang sebesar 67,04. Dengan 
demikian dapat terbukti bahwa dengan 
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, ini dapat dilihat 
dari rata-rata nilai posttest siswa kelas eksperimen 
yang diajarkan melalui model pembelajaran 
learning cell dan rata-rata nilai posttest siswa kelas 
kontrol yang diajar melalui model pembelajaran 
ceramah. 
Hasil dari analisis Mann-Whitney U-test akan 
memenuhi kriteria pengujian hipotesis Ha diterima 
dan H0 ditolak jika, Uhitung lebih kecil dari Utabel, 
untuk sampel berjumlah maksimal 20 orang. 
Penelitian ini, sampel berjumlah 21 orang pada 
kelas eksperimen dan 22 orang pada kelas kontrol, 
maka pengujian hipotesisnya menggunakan 
pendekatan tabel  Z. Adapun hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah ada perbedaan 
hasil belajar siswa setelah menerapkan model 
pembelajaran learning cell pada materi kelarutan 
dan hasil kali kelarutan kelas XI SMA Negeri 6 
Palu. 
Hasil analisis pengujian, untuk variabel hasil 
belajar yaitu Zhitung < Ztabel, Asymp.Sig.(2-tailed) < 
alpha. Dengan hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan adalah 
menolak H0 dan menerima Ha, yaitu model 
pembelajaran learning cell dapat diterapkan pada 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan kelas XI 
SMA Negeri 6 Palu. Deskripsi data untuk 
pengujian hipotesis disajikan seperti pada Tabel 3. 
 
Pengujian hipotesis 
Penelitian ini menggunakan taraf kepercayaan 
0,05 karena diharapkan dalam pengambilan 
kesimpulan, kesalahan yang terjadi hanya 5% dan 
95% darinya benar. Dari hasil pengujian hipotesis 
yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai hasil belajar kelas eksperimen (menggunakan 
model pembelajaran learning cell) lebih baik dari 
pada kelas kontrol (menggunakan model 
pembelajaran ceramah).  
Perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disebakan karena 
adanya pengaruh model pembelajaran yang 
diterapkan di kelas tersebut. Hasil belajar siswa 
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 
kelas kontrol karena di kelas tersebut diterapkan 
model pembelajaran kolaboratif dengan teknik 
learning cell. Metode pembelajaran learning cell 
memiliki kelebihan-kelebihan yang tidak dimiliki 
oleh tipe pembelajaran berpasangan lainnya.  
Beberapa hal yang menjadi kelebihan 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran learning cell di antaranya adalah 
siswa lebih siap dalam menghadapi materi yang 
akan dipelajari karena siswa telah memiliki 
informasi materi yang akan dipelajari melalui 
berbagai sumber di antaranya buku, internet, guru, 
dan orang yang ahli di bidang materi tersebut. 
Siswa akan memiliki kepercayaan diri dalam 
pembelajaran, karena pembelajaran ini 
menggunakan teman sebaya dalam proses 
pembelajarannya. Siswa yang ditutori tidak akan 
segan-segan dalam memberikan pertanyaan yang 
tidak dipahami. Sebaliknya bagi siswa tutor selain 
pengetahuannya bertambah, kemampuan dalam 
mengkomunikasikan ilmu pengetahuan pada 
teman sebaya meningkat (Nadhifah, 2009).  
Kelebihan lain dari model pembelajaran 
kolaboratif dengan teknik learning cell mengacu 
pada sebuah format pembelajaran dengan 
memasangkan para siswa dimana siswa bertanya 
dan menjawab bergiliran berdasarkan tentang 
suatu tugas para siswa dituntut untuk berpikir 
tentang isi materi, hal ini berbeda dengan hanya 
menulis catatan pada saat pembelajaran. Hal ini 
Variabel Kelas Rerata Zhitung Ztabel 
(0,05/2)
P. Sig α Kesimpulan 
Hasil 
Belajar 
Eksperimen 30,26 -4,25 -1,64 0,000 0,05 Ha diterima Kontrol 14,09
Tabel 3. Deskripsi hasil analisis data untuk pengujian hipotesis 





meberikan suatu kesempatan untuk siswa untuk 
berpikir secara analitis, terperinci ketika mereka 
memasukkan materi ke dalam kata-kata mereka 
sendiri, dan menggunakan bahasa yang benar 
(Rakhmawati, 2015). Learning cell juga dapat 
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 
mengemukakan pendapat dan pertanyaan 
(Suprijono, 2009). 
Namun pada penerapan model pembelajaran 
ini di kelas eksperimen terdapat kendala, dimana 
pada kelas tersebut siswa kekurangan pegangan 
literatur untuk membaca dan mempelajari 
mengenai materi yang diajarkan, dimana para siswa 
hanya memiliki LKS yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Namun hal ini dapat diantisipasi 
dengan menganjurkan  siswa untuk  membaca 
buku-buku yang relevan  atau melalui internet 
(Zaini, 2008). 
Kendala lain yang dialami dalam penerapan 
model pembelajaran ini yaitu siswa kesulitan dalam 
membuat soal dari bahan bacaan yang mereka 
pelajari, dan karena kendala ini para siswa 
membutuhkan waktu yang lama dalam membuat 
soal serta jawaban dari soal tersebut. Sehingga, 
untuk mengatasi masalah tersebut dan proses 
pembelajaran tetap terlaksana sesuai waktu yang 
ditentukan, maka siswa harus membuat tugas soal 
dan jawaban mengenai materi yang akan diajarkan 
untuk pertemuan selanjutnya dari rumah mereka 
sebelum pertemuan di kelas, tugas tersebut 
dihitung sebagai pekerjaan rumah. 
Untuk keberhasilan metode ini diperlukan 
pengawasan dan bimbingan kepada siswa dalam 
proses pembelajaran, karena berdasarkan hasil riset 
menunjukkan pembelajaran kolaboratif yang 
efektif memerlukan lebih dari sekedar membentuk 
kelompok dan menugaskan tugas (Hamalainen & 
Arvaja, 2009). Sehingga pengawasan serta 
bimbingan kepada siswa dalam proses 
pembelajaran sangat diperlukan agar para siswa 
dapat melakukan tugas yang diberikan dengan baik 
dan proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 
lancar. 
Berbeda dengan kelas eksperimen yang 
menerapkan model pembelajaran kolaboratif 
dengan teknik learning cell, model pembelajaran 
yang diterapkan di kelas kontrol adalah model 
pembelajaran ceramah yang hanya berpusat pada 
guru sehingga aktivitas siswa menjadi pasif. Kelas 
kontrol dengan menggunakan penerapan model 
pembelajaran ceramah, dimana saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung siswa hanya duduk dan 
memperhatikan guru menjelaskan materi yang 
dipelajari. Suasana pembelajaran tersebut 
cenderung membuat siswa pasif dalam proses 
pembelajaran, sehingga daya pikir siswa tidak 
berkembang secara optimal, serta cenderung 
membuat siswa tidak termotivasi mengikuti 
pembelajaran. Sehingga dapat membuat siswa yang 
memiliki keterampilan mendengarkan rendah akan 
cepat merasa bosan dan terpecah perhatiannya. 
 
Kesimpulan 
Output rank untuk nilai mean kelas eksperimen 
lebih besar dari kelas kontrol yaitu 30,29>14,09. 
Output test statistic, sig. 2-tailed 0,00<0,05 dan Z 
hitung (-4,25)<Z tabel (-1,64). Dari hasil pengujian 
hipotesis yang dilakukan, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil 
belajar antara kelas yang menerapan model 
pembelajaran kolaboratif dengan teknik learning 
cell, dan kelas yang menerapkan model 
pembelajaran ceramah pada materi kelarutan dan 
hasil kali kelarutan di kelas XI SMA Negeri 6 Palu. 
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